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ABSTRAK

Kucing adalah salah satu hewan karnivora yang banyak digemarin oleh
masyarakat. Namun untuk menjaga kucing peliharaan agar memiliki kesehatan
yang baik, pemelihara kucing harus lebih memperhatikan pola kesehatan dan
perawatan kucing, jika tidak kucing akan terserang penyakit. Terkadang pemilik
kucing tidak menyadari bahwa kucingnya terkena penyakit dan tidak segera
membawa ke klinik hewan agar mendapatkan pertolongan dari dokter hewan, jika
kucing dibiarkan sakit maka kesehatan kucing akan menurun. Salah satu solusi
untuk membantu permasalahan tersebut adalah dengan membangun suatu sistem
pakar berbasis website yang dapat mendiagnosa penyakit kucing dengan cara

melakukan konsultasi.

Dengan penelitian ini penulis bertujuan bagaimana membuat sistem pakar
sebagai alat bantu diagnosa penyakit kucing. Basis pengetahuan (knowledge base)
dari sistem pakar ini didapat dari wawancara dengan dokter di klinik hewan KHJ
Solo drh. Hardianti Dwi P, membaca buku, dan hasil penelitian. Sistem pakar ini

menggunakan metode penalaran maju (forward Chaining).

Hasil dari penelitian ini adalah sesi pemeriksaan pasien yang berupa dialog
interaktif dengan sistem pakar mengenai penyakit pada kucing. User memilih dari
gejala yang diajukan oleh sistem, dan sistem memberikan beberapa pertanyaan

mengenai gejala yang dialami kucing.

User interface dari sistem pakar ini mudah digunakan dan diperlukan

waktu yang sigkat serta menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana.

Keyword : Sistem Pakar, Penyakit Kucing, Website.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dari beberapa binatang yang kita kenal, kucing adalah salah satu
hewan karnivora yang banyak diminati oleh masyaraka. Statistik
membuktikan ada lebih dari 4000 penggemar kucing di Indonesia yang
terhubung dalam forum-forum pecinta kucing di internet (Khadafi, 2013).
Dalam menjaga kucing peliharaan agar memiliki kesehatan yang baik,
pemelihara kucing harus lebih memperhatikan makanan dan perawatan
kucing, jika tidak merawatnya dengan baik kucing akan mudah terserang
penyakit.

Seiring dengan meningkatnya minat dalam memelihara kucing maka
tidak sedikit pula para pemelihara kucing yang mendapati kucing
peliharaannya sakit bahkan mati tanpa diketahui penyakit apa yang
menyerangnya, walaupun kucing tersebut dipelihara di rumah belum
menjamin kucing tersebut tidak terserang penyakit. Kucing yang terinfeksi
penyakit terkadang tampak baik-baik saja sehingga pemilik kucing tidak
mengambil serius tentang kesehatan pada kucing peliharaannya. Penyebab
dari penyakit yang menyerang kucing tersebut bermacam-macam, bisa
disebabkan karena parasit, protozoa, mikroba, dan faktor lainnya (Subronto,
2006). Dalam kasus lain mengungkapkan bahwa kasus kematian pada kucing
di Indonesia salah satunya di Karanganyar, yaitu dalam waktu sepekan

jumlah kematian mencapai 26 ekor kucing (Henry, 2020). Hal ini terjadi



karena masih kurangnya pengetahuan akan penyakit pada kucing di kalangan
pemelihara kucing.

Tindakan antisipasi pada kucing ketika sakit ialah mengetahui gejala
dari penyakit tersebut, kemudian membawa kucing ke dokter hewan untuk
mendapatkan penanganan lebih lanjut. Menurut Paguyuban Pecinta Kucing
Klaten (P2K2) berpendapat masih sedikit masyarakat yang memahami cara
merawat dan menjaga kesehatan kucing, pemilik kucing bahkan tidak punya
waktu untuk membawa hewan peliharaan bertemu dengan dokter hewan atau
tidak sempat membawa ke klinik hewan. Selain itu, biaya pemeriksaan terlalu
mahal. Biasanya klinik hewan hanya berada di kota-kota besar saja, hal ini
membuat pemilik kucing yang tinggal didaerah pedesaan sulit untuk
membawa hewan peliharaan mereka. Menurut data tahun 2016 Kepala Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Jawa Tengah Agus Wariyanto mengatakan
bahwa Jawa Tengah masih kekurangan pusat kesehatan hewan (puskeswan),
saat ini baru ada 90 puskeswan di 35 kabupaten dan kota. Padahal diharapkan
minimal disetiap kecamatan memiliki puskeswan yang dilengkapi oleh dokter
hewan. Makan dengan adanya kasus ini penulis membuat sistem pakar
menggunakan metode Forward Chaining.

Metode Forward Chaining merupakan metode pencarian atau teknik
pelacakan kedepan yang dimulai dengan informasi yang ada untuk
menghasilkan suatu tujuan atau kesimpulan. Metode Forward Chaining
memiliki kelebihan yang mampu menyediakan banyak informasi dari jumlah

data yang kecil dan metode ini bisa bekerja dengan baik dari mengumpulkan



data dan menyatukan informasi kemudian mencari kesimpulan apa yang
diambil dari informasi tersebut. Sistem pakar diagnosa penyakit kucing
dengan metode forward chaining yang penulis buat berbasis website.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membuat
penelitian yang berjudul tentang “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada
Kucing Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis web ”. Penelitian
ini dibuat penulis sebagai syarat kelulusan dalam jenjang pendidikan Strata-1.
1. Alasan Pemilihan Judul
Alasan peneliti memilih judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Pada Kucing Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Web”
karena untuk mempermudah pengguna dalam mendapatkan perawatan
kesehatan hewan dan untuk mendignosa penyakit kucing yang lebih
efektif dan efisien tanpa harus ke pusat kesehatan hewan (puskeswan)
atau Kklinik hewan. Penulis juga tertarik untuk memilih judul ini karena
merawat kesehatan hewan peliharaan itu penting terkadang pemelihara
kucing kurang memperhatikan kesehatan kucingnya dan tidak mengambil
serius tentang kesehatan hewan peliharaannya. Dimana saat kucing
terkena penyakit seharusnya segera dibawa ke puskeswan atau klinik
hewan agar mendapatkan perawatan dan penanganan yang lebih lanjut
dari dokter hewan, tetapi di Indonesia khususnya di Jawa Tengah
puskeswan dan dokter hewan masih jarang ditemukan disetiap kecamatan.
Oleh sebab itu pemelihara kucing yang bertempat tinggal di desa sulit

untuk melakukan perawatan dan pengecekan kesehatan hewan.



2. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang seperti yang diuraikan
sebelumnya, maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian
yaitu bagaimana membuat sistem pakar yang berguna sebagai alat bantu
untuk mendiagnosa penyakit pada kucing dengan menggunakan metode
Forward Chaining berbasis web.
3. Batasan Masalah
Berkaitan dengan identifikasi masalah tersebut, maka sebagai
batasan masalah dalam penyusunan skripsi ini antara lain:
a. Sistem pakar yang akan dibuat meliputi konsultasi kesehatan, daftar
gejala, daftar penyakit dan solusi penanganannya.
b. Sistem ini digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada kucing
c. Yang berwenang memiliki Hak akses untuk menginputkan data dan
mengelola data adalah Admin atau Pakar.
d. User disini merupakan pengguna Sistem Pakar sebagai media
konsultasi yaitu Pasien atau Masyarakat umum.
4. Keaslian Penelitian
Penelitian yang berjudul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada
Kucing Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Web” belum
pernah diteliti dan dibuat oleh penulis lain di Universitas Widya Dharma

Klaten.



5. Penegasan Judul
Dengan memperhatian berbagai keterangan yang telah disajikan
sebelumnya, dan untuk membantu masyarakat dalam merawat dan
mendiagnosa penyakit kucing agar mendapatkan hasil yang cepat tanpa
harus ke klinik hewan atau dokter hewan, maka penulis memutuskan
untuk membuat “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Kucing
Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Web .
6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai peneliti ini adalah
sebagai berikut:
a. Bagi Klinik Hewan Solo

Memberikan kemudahan bagi dokter untuk mendiagnosa penyakit

pada kucing, dan mempermudah dalam meng-update data penyakit

kucing.
b. Bagi Penulis

1. Penulis dapat mengkaji pembuatan sistem pakar berbasis web yang
diperoleh pada masa perkulihan.

2. Untuk memenuhi persyaratan formal bagi penulis dalam
menyelesaikan pendidikan di Program Studi Teknik Informatika
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Widya Dharma Klaten.

c. Bagi Pembaca
1. Dapat meningkatkan wawasan dan ide untuk

mengimplementasikan sistem pakar, serta dapat menambah ilmu



pengetahuan dalam bidang kesehatan hewan khususnya pada
kucing.
2. Sebagai bahan acuan untuk mengembangkan kasus yang sama.
d. Bagi Universitas / Akademik
Menambah kepustakaan akademik dan juga dapat memberikan
informasi kepada pembaca sebagai bahan acuan untuk pengembangan
penelitian yang lebih lanjut.
7. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan penulis yaitu:

a. Sebagai bentuk kesempatan untuk menerapkan teori yang telah
diterima selama kuliah ke dalam realita yang nyata, sebagai peluang
usaha dengan sentuhan teknologi modern.

b. Sebagai syarat menempuh Tugas Akhir S1 di Fakultas Ilmu Komputer
pada Jurusan Teknik Informatika Universitas Widya Dharma Klaten.

c. Membuat sebuah alat bantu yang berbasis komputer, dengan maksud
untuk memudahkan masyarakat dalam berkonsultasi kesehatan hewan
karena dengan sistem pakar ini lebih memperkenalkan kepada
masyarakat tentang penyakit pada kucing, jenis penyakit, gejala dan
solusi penanganannya. Sistem pakar yang akan dibuat ini sebagai
himbauan kepada masyarakat akan pentingnya merawat hewan

pelihara agar terhindar dari penyakit.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah implementasi Sistem

Pakar Diagnosa Penyakit pada Kucing Menggunaka Metode Forward

Chaining Berbasis Web dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem pakar diagnosa penyakit kucing, pengguna
dapat mendiagnosa penyakit kucing sedini mungkin sebelum
melakukan pemeriksaan lebih lanjut seperti membawa ke dokter
hewan atau klinik hewan.

2. Sistem pakar ini dapat mengidentifikasi penyakit kucing berdasarkan
gejala-gejala yang tampak pada kucing menggunakan metode forward
chaining. Sistem pakar ini dapat menambah, menghapus, dan
mengubah data penyakit dan gejala yang dapat dilakukan oleh pakar /
admin.

3. Sistem pakar diagnosa penyakit kucing ini berbasis website sehingga
memudahkan pengguna untuk berkonsultasi dengan menggunakan
sistem kapan dan dimana saja dengan biaya yang relatif murah.

4. Sistem pakar ini dilengkapi dengan aplikasi chat dengan dokter apabila

ada beberapa hal yang ingin ditanyakan soal konsultasi.
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5. Dari hasil uji coba terhadap user dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Pasien/ Masyarakat umum
40% pasien / masyarakat umum dengan jumlah responden 4
menjawab sangat setuju, dan 60% menjawab setuju dengan
responden 6, karena merasa terbantu dalam melakukan konsultasi
secara cepat, dan efektif mengetahui penyakit yang diderita kucing
serta memberika solusi pengobatannya.
b. Dokter
100% dari jumlah responden dokter 1 menjawab setuju sistem
pakar diagnosa penyakit pada kucing secara efektif melalui gejala-
gejala yang diderita pasien.
B. Saran
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap proses dan hasil analisa dari
sistem pakar diagnosa penyakit kucing ini, terdapat saran-saran untuk
pengguna sistem dalam pengembangan sistem ini. Saran-saran tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan pengembaangan aplikasi ini mencakup lebih banyak jenis
penyakit kucing dan selalu di update jika ada penyakit baru yang
ditemukan, agar pengguna dapat update penyakit jika berkonsultasi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jenis penyakit kucing
yang lain, sehingga mendapatkan data gejala yang lebih banyak dan
cara penanganan yang tepat agar dapat memberikan manfaat yang

lebih besar kepada pengguna.
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